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ABSTRACT 

The phenomenon of information hoax in social media becomes an 

interesting and important issue to investigate, because haox information has a 

negative impact on national integrity and ideology of Indonesian nation. Daily 

Newspaper Kompas, is one of the national print media that preach the phenomenon. 

This study aims to describe how SKH Kompas frame in reporting hoax information 

in social media on December 24, 2016 edition until 09 January 2017. 

This research was qualitative descriptive research and used framing 

analysis model of Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki as analysis method. The 

framing model stated that the framing device consists of four structures, namely 

syntax, script, thematic, and rhetorical. 

The results of this study have shown, that SKH Kompas has helped to 

increase support and invited the audience to take side with government policy. SKH 

Kompas has also emphasized in its news that online media is the only media that 

became the emergence of hoax news. However, other media besides online media 

are never mentioned at all. In addition, national issues such as radicalism, 

intolerance and national divide are also presented in framing coverage of SKH 

Kompas, while other issues such as health, food or technology seem to be hidden 

by SKH Kompas 

Keywords: Framing Analysis, News, Hoax. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menjelang tahun 2017, arah pembicaraan publik mulai mengerucut 

pada peristiwa politik besar yakni Pemilihan kepala daerah (Pilkada) serentak.  

Berbagai konten berita mulai bermunculan di berbagai media di Indonesia, 

khususnya media sosial. Konten berita yang beredar di tengah-tengah 

masyarakat juga cukup beragam, antara lain ada yang bercorak politik, sosial, 

keagamaan dan lain sebagainya.  

Akan tetapi dari berbagai konten berita yang bermunculan dan 

mewarnai media informasi di Indonesia tersebut, muncul berita-berita atau 

informasi-informasi di media sosial yang tidak sesuai dengan kenyataan, atau 

yang biasa disebut dengan hoax. Hoax menurut Chen, et al (2014:441) adalah 

informasi sesat dan berbahaya karena menyesatkan persepsi manusia dengan 

menyampaikan informasi palsu sebagai kebenaran. Hoax mampu 

mempengaruhi banyak orang dengan menodai citra dan kredibilitas. Selain itu, 

Anggraini (2016:30) juga menyatakan bahwa hoax sendiri berarti tipuan atau 

lelucon. Kegiatan menipu, trik penipuan, rencana penipuan disebut dengan 

hoax. 

Munculnya  fenomena hoax di media sosial tersebut, sebenarnya bukan 

pertama kalinya hadir di tengah-tengah masyarakat Indonesia. Fenomena 

tersebut juga pernah terjadi pada masa pemerintahan Presiden Soekarno sampai 

Presiden Susilo Bambang Yudohyono. Kemudian fenomena hoax tersebut 
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mulai menjamur dan berkembang, ketika berlangsungnya Pilpres 2014. 

Fenomena tersebut tidak kemudian hilang setelah Joko Widodo terpilih 

menjadi Presiden RI menggantikan SBY. Namun, muncul kembali di 

penghujung tahun 2016 kemarin ketika berlangsungnya Pilkada serentak 2017. 

(https://nasional.tempo.co/read/news/2017/01/24/078839115/begini-kisah-ho 

ax-dari-zaman-sukarno-hingga-jokowi, diakses 10 Februari 2017). 

Munculnya fenomena hoax yang karap bertepatan dengan peristiwa 

politik besar seperti Pemilu Presiden atau Pilkada serentak tersebut. Sehingga  

kemunculannya sering disangkutpautkan dengan isu-isu sosial politik, bahkan 

juga disangkutpautkan dengan isu-isu SARA (Suku, Agama, Ras, Antar 

Golongan). Mengacu pada hasil data survey Mastel tentang wabah hoax, juga 

menyebutkan bahwa isu politik dan SARA merupakan materi yang paling 

banyak diangkat menjadi konten berita hoax, dengan prosentasi 91,80% isu 

sosial politik dan 88,60% tentang isu SARA (http://mastel.id/infografis-hasil-

survey-mastel-tentang-wabah- hoax-nasional/, diunduh pada 8 Maret 2017).  

Tingginya intensitas materi hoax yang banyak menyentuh isu SARA 

dan politik tersebut, menjadikan fenomena informasi hoax viral ditengah-

tengah masyarakat Indonesia, bahkan dianggap sebagai medium pemicu 

terjadinya konfrontasi di media sosial seperti; hate speech, saling hujat, saling 

dukung pilihan, saling menghina dan merendahkan. Selain itu, informasi hoax 

juga dianggap memiliki dampak negatif yang besar terhadap kerukunan dan 

persatuan bangsa indonesia Indonesia. Demikian ini juga senada dengan data 

hasil survey Mastel, bahwa 75.90% menyatakan bahwa hoax telah 

https://nasional.tempo.co/read/news/2017/01/24/078839115/begini-kisah
http://mastel.id/infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-%20hoax-nasional/
http://mastel.id/infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-%20hoax-nasional/
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mengganggu kerukunan masyarakat, dan 70,20% telah menghambat 

pembangunan (http://mastel.id. 2017). 

Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas, maraknya  fenomena 

hoax tersebut rupanya sejalan dengan tingginya penggunaan internet di 

Indonesia, serta karakteristik masyarakat Indonesia sendiri yang umumnya 

senang berbagi informasi melalui media sosial. Padahal banyak informasi hoax 

beredar melalui media sosial. Survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) dan Polling Indonesia 2016 mencatat, bahwa 137,7 juta 

orang atau lebih dari separuh penduduk Indonesia (51,5%) dari total jumlah 

penduduk 256,2 juta telah menggunakan internet. Kemudian 129,3 juta orang 

(97,5%) telah menggunakan media sosial untuk berbagi informasi 

(https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016, diunduh 8 

Maret 2017). Secara terpisah, dari data survey yang dilakukan oleh Mastel, 

juga mencatat bahwa saluran penyebaran berita hoax paling banyak dari sosial 

media dengan prosentase mencapai 92,40 % (http://mastel.id. 2017). 

Tingginya penggunaan internet dan budaya berbagi informasi melalui 

media sosial di Indonesia tersebut, memang telah menjadi salah satu faktor 

yang turut mendorong maraknya hoax di Indonesia. Namun, rendahnya 

pendidikan literasi di Indonesia juga menjadi faktor lain yang mendukung 

maraknya hoax. Mengutip pendapat Nukman dalam artikelnya yang berjudul 

“Nyebelin Memang, Tapi Kunci Melawan Hoax ya literasi” menyebutkan, 

bahwa kemunculan hoax adalah akibat rendahnya tingkat literasi (kemampuan 

http://mastel.id/
https://apjii.or.id/content/read/39/264/Survei-Internet-APJII-2016
http://mastel.id/


4 
 

memahami dan mendekonstruksi) masyarakat terhadap informasi media 

hingga media sosial (www.sudutpandang.com, diakses pada 20 Maret 2017.) 

Fenomena informasi hoax di media sosial yang kemunculanya 

menyedot perhatian yang cukup besar dari masyarakat karena dampak yang di 

timbulkannya tersebut. Tentunya juga akan menyedot minat wartawan surat 

kabar untuk mengangkat fenomena hoax sebagai sebuah berita. Surat kabar 

sebagai bagian dari media massa, juga berusaha melakukan kontrol terhadap 

berbagai persoalan di masyarakat, dan tentunya memberikan perhatian yang 

lebih terhadap kasus maraknya hoax di media sosial. Demikian karena kasus 

tersebut bersangkutan dengan kesejahteraan, ketentraman masyarakat dan 

integritas nasional.  

Namun permasalahnya, perubahan sosial yang cepat serta tuntutan-

tuntutan di luar institusi media, menempatkan media sama dengan industri-

industri lainnya. Yakni memiliki kepentingan ekonomi dan kompetisi yang 

sangat kuat, sehingga media selalu berusaha agar informasinya dapat menarik 

banyak konsumen. sebagaimana pendapat Bungin (2007:325) yang 

mengatakan, bahwa tuntutan-tuntutan pemilik modal yang begitu kuat, 

sehingga siapapun yang memilih bekerja di media massa akan memiliki visi 

yang sama, yaitu “menyelamatkan diri” dengan medianya dari kebangkrutan 

atau dari pemilik modal. Lebih lanjut, Siregar dalam bukunya yang berjudul 

“Mengenal Demokrasi Media: Menolak Kosentrasi Membangun 

Keberagaman” (2014:24) menyebutkan bahwa:  

“Dunia pers hidup dan berkembang berdasarkan 2 paradigma. 

Pertama, paradigma pasar bebas yang melahirkan pers bebas dan 

http://www.sudutpandang.com/
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demokratis, dimana kehidupannya tergantung dari pembaca dan 

masyarakat. Kedua, paradigma otoriter. Menurut paradigma ini 

komunikasi berlangsung satu arah dari atas ke bawah. Isi pers dibuat 

berdasarkan misi yang ingin dicapai oleh kelompok tertentu atau oleh 

pengelola pers. Sehingga tidak menutup kemungkinan pers dapat saja 

menjadi suatu institusi politik atau media perjuangan dari kalangan 

tertentu.” 

 

Hal serupa juga disebutkan oleh Syahputra dalam jurnal Komunikasi 

Profetik yang berjudul “Politik Pemberitaan dalam Kasus Korupsi Petinggi 

Partai Politik” (2014: 4) yang menyatakan bahwa; 

Media dihadapkan pada kenyataan bahwa ia harus bisa 

menghidupi dirinya, yakni membayar jenis pengeluaran (biaya 

operasional, termasuk gaji karyawan), dan tentu saja mencari 

keuntungan. Ada dua sumber penghasilan utama media yang dikelola 

swasta yakni penghasilan dari langganan dan pendapatan dari iklan. 

Sementara media yang dimiliki oleh instansi negara bisa mendapatkan 

pemasukan lain berupa subsidi. 

 

Syahputra (2014:5) juga menyebutkan bahwa dalam upaya penyajian 

konten, media harus memperhatikan konten yang bisa “dijual” kepada 

khalayak. Dalam konteks konten berita dikenal dengan istilah news value (nilai 

berita). Semakin tinggi daya tarik beritanya atau nilai beritanya, maka semakin 

tinggi minat khalayak untuk membacanya. Akhirnya media mendapatkan 

pengiklan dari upaya menghimpun khalayak sebanyak-banyaknya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam posisi mendua tentunya juga 

memengaruhi cara merefleksikan realitas, yakni tentang bagaimana realitas 

dipandang dan dipahami oleh media dan dengan cara apa realitas itu 

ditandakan. Realitas yang sama bisa jadi akan menghasilkan realitas yang 

berbeda ketika realitas tersebut dibingkai dan dikonstruksi dengan cara yang 

berbeda. Pada akhirnya realitas yang dipahami khalayak adalah realitas yang 
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telah terseleksi sebelumnya. Sebagaimana pendapat Murray Edelman (dalam 

Eriyanto, 2002:186) menyebutkan, bahwa realitas yang dipahami khalayak 

adalah realitas yang telah terseleksi, khalayak didekte untuk memahami realitas 

dengan bingkai tertentu. Sehingga sejatinya, informasi yang dikonsumsi 

msyarakat bukan realitas sebenarnya, akan tetapi realitas yang dikonstruksi 

awak media.  

 Oleh karena itu, perlunya tindakan kritis serta menimbang-nimbang 

terlebih dahulu atas informasi yang dibangun oleh para penyedia konten media. 

Menimbang-nimbang informasi tersebut, dalam pandangan agama Islam 

disebut dengan “tabayyun”.  Tabayyun merupakan proses klarivikasi sekaligus 

analisis atas informasi dan situasi serta problem yang dialami umat, agar 

mendapatkan kesimpulan bijak, arif dan lebih tepat (www.nu.or.id/post/read/ 

65389/tabayyun-sebagai-ajaran-islam, diakses pada 18 Sepetember 2017). 

Demikian itu,  diabadikan oleh  Allah SWT dalam Al-Qu’ran surat Al- Hujarat 

ayat 49:6 yang berbunyi: 

ى مَا ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنِ جَاءكُمْ فاَسِقٌ بنِبَأٍَ فتَبَيََّنوُا أنَ تصُِيبوُا قوَْماً بجَِهَالةٍَ فتَصُْبحُِوا عَلَ 

  } ٦ {فعََلْتمُْ ناَدِمِينَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik 

datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, 

agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 

(kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. (QS 

Al- Hujarat, 49:6). 

 

Terkait dengan fenomena hoax di media sosial yang menyangkut 

dampak negatif yang ditimbulkan tadi, dan apa yang harus dilakukan 

menanggapi fenomena haox di media sosial. Dapat ditinjau dari berbagai media 

http://www.nu.or.id/post/read/%2065389/tabayyun-sebagai-ajaran-islam
http://www.nu.or.id/post/read/%2065389/tabayyun-sebagai-ajaran-islam
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baik dari berita cetak, telivisi bahkan radio, mulai ramai membahas dan 

memberitakanya. Berita tentang fenomena tersebut dapat dijadikan salah satu 

contoh cara surat kabar dalam menerapkan ideologi yang mereka anut melalui 

pemberitaan-pemberitaannya. Setiap berita tentang maraknya hoax di media 

sosial yang dimuat dalam surat kabar, juga merupakan konstruksi realitas yang 

dikemas dan dibingkai sesuai kebijakan masing-masing surat kabar. Proses 

pembingkaian tersebut dalam kajian media dinamakan dengan framing. 

Bagaimana framing sebuah media dalam mengambil sikap atas terjadinya 

fenomena tersebut, sebenarnya dapat kita lihat dari berita-berita yang mereka 

sajikan kepada publik. 

Framing yang digunakan oleh surat kabar tentu juga berbeda-beda, 

menyesuaikan dengan ideologi dan kebijakan redaksional masing-masing. 

Selain itu, sudut pandang wartawan dalam melihat fenomena hoax di media 

sosial ini tentunya tidak sama antara satu dan yang lain. Surat Kabar Harian 

(SKH) Kompas misalnya, SKH Kompas merupakan media massa cetak 

nasional terbesar di Indonesia yang telah berdiri sejak tahun1965. Kini oplah 

cetak SKH Kompas mencapai 507,000 eksmplar perhari di semua provinsi di 

Indonesia, dengan prosentase 60% pembaca SKH Kompas adalah mereka yang 

menempuh pendidikan tinggi di Universitas. Sehingga jumlah pembaca SKH 

Kompas setiap harinya mencapai 1.700.000 pembaca (http://pasangiklan 

kompas poskota.com/?isi=kompas,  di akses 05 Maret 2017). 

Sebagai Surat Kabar nasional terbesar dengan kuantitas pembaca 

seperti itu, kaitannya dengan fenomena hoax di media sosial tentunya selalu 
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menyajikan informasi secara aktual dan terdepan sesuai dengan perkembangan 

fenomena tersebut. Terbukti dari pemberitaan SKH Kompas banyak 

memberitakan terkait fenomena hoax di media sosial selama akhir tahun 2016 

sampai awal tahun 2017, tepatnya tanggal 24 Desember 2016 sampai 09 

Januari 2017. 

Meninjau Tema tentang informasi hoax di media sosial memang 

menjadi peristiwa yang banyak dibicarakan di Indonesia. Namun, dalam dunia 

akademik pembahasan lebih lanjut masih jarang, khususnya framing 

pemberitaan hoax di media sosial pada surat kabar nasional besar seperti SKH 

Kompas. Dari kenyataan ini peneliti beranggapan perlu adanya peninjauan, 

pembahasan dan penelitian lebih lanjut, yakni dengan menganalisis frame SKH 

Kompas dalam meliput, menulis, menyajikan berita seputar hoax pada edisi 24 

Desember 2016 s/d 09 Januari 2017 tersebut.   

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: Bagaimana framing pemberitaan hoax di media sosial 

pada SKH Kompas?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan frame SKH 

Kompas dalam memframing pemberitaan hoax di media sosial, pada edisi 

24 Desember 2016 s/d  09 Januari 2017.  
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan peneliti secara spesifik, terutama terkait tentang fenomena 

hoax di media sosial yang merupakan fenomena yang sedang hangat 

diperbincangkan publik. Akan tetapi masih belum banyak yang 

mengkaji fenomena hoax di media sosial ini. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang 

positif bagi akademisi, khususnya untuk mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

Serta mampu menjadi referensi dan pemahaman tambahan mengenai 

analisis teks berita, dalam hal ini teori dan metode analisis framing 

model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penafsiran makna tersirat dari pemberitaan surat kabar, dapat 

menjadi referensi dan masukan. Untuk penelitian selajutnya, 

penelitian ini dapat digunakan untuk peristiwa lain, bukan hanya 

berita tentang fenomena hoax di media sosial. Sehingga penelitian 

ini tetap bisa dikembangkan untuk jenis berita lainnya.  
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2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengingat agar masyarakat 

lebih jeli dan lebih kritis dalam memaknai pesan yang disampaikan 

oleh suatu berita. Pengaruh yang diterima media kadang membuat 

pergeseran makna yang mestinya disadari dengan baik oleh 

masyarakat.  

3) Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan 

untuk surat kabar lainya, bukan hanya SKH Kompas. Dalam hal ini 

terkait pembingkaian berita. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini merupakan landasan dari 

penelitian yang akan diteliti. Penelitian yang akan dilakukan harus berdasarkan 

hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Tujuannya, untuk 

memberikan perbandingan terkait penelitian yang akan diteliti dengan 

penelitian sebelumnya, berikut hasil penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik yang diangkat peneliti. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Renegosiasi Kontrak Karya PT 

Freeport dalam Bingkai Surat Kabar (Analisis Framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki Pada Berita Harian Kompas Bulan Januari 2015)” oleh A. 

Nur Fuadi, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui frame 

Kompas terkait pemberitaan renegosiasi kontrak karya PT Freeport. Adapun 
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metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah framing dengan 

menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa SKH Kompas lebih banyak membingkai 

pihak pemerintah Indonesia dengan menampilkan pernyataan-pernyataan dari 

pihak Indonesia seperti pernyataan dari tokoh kompeten dibidangnya. 

Sedangkan dari pihak PT Freeport ditampilkan secara singkat. Selain itu, 

Kompas juga menampilkan sosok tegas pemerintah dalam melaksanakan 

renegosiasi.  

 Skripsi A. Nur Fuadi yang digunakan peneliti sebagai tinjauan pustaka, 

juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Objek penelitian A. Nur 

Fuadi membahas tentang pemberitaan renegosiasi PT Freeport, sedangkan 

objek penelitian yang peneliti lakukan, membahas tentang hoax di media 

sosial. Adapun persamaan penelitian A. Nur Fuadi dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah pada subjek penelitian yakni SKH Kompas. Selain 

itu, juga memiliki kesamaan pada metode penelitian yang digunakan, dalam 

hal ini adalah analisis framing dengan menggunakan model Zhongdang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Pemberitaan Media Online (Analisis 

Framing Berita Mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di 

mediaindonesia.com dan vivanews.com Tanggal 7 September 2011”, oleh 

Gema Mawardi mahasiswa Departemen Ilmu Komunikasi Universitas 

Indonesia.  
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran bagaimana framing 

pemberitaan terkait mundurnya Surya Paloh dari partai Golkar, serta 

mengetahui sejauhmana pengaruh kepemilikan media terhadap objektivitas 

pemberitaan. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

framing dengan pendekatan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mediaindonesia.com, berpihak pada 

kepentingan pemilik media terkait pemberitaan Surya Paloh, sementara 

framing yang dilakukan vivanews.com, masih menunjukkan usaha media 

untuk melakukan pendekatan pada objektivitas pemberitaannya.  

Penelitian Gema Mawardi ini juga dijadikan sebagai tinjauan pustaka 

peneliti. Dalam Skripsi Gema Mawardi, juga terdapat beberapa perbedaan dan 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya 

terletak pada objek penelitian Gema Mawardi yang membahas tentang 

pemberitaan terkait mundurnya Surya Paloh dari partai Golkar, sedangkan 

objek penelitian yang peneliti lakukan adalah membahas tentang  hoax di 

media sosial. Selain berbeda dari segi objek penelitian, juga berbeda dari 

subjek penelitian. Jika subjek penelitian yang dipilih Gema Mawardi adalah di 

mediaindonesia.com dan vivanews.com, sedangkan subjek penelitian yang 

peneliti lakukan adalah di SKH Kompas. Adapun persamaannya terletak pada 

metode yang digunakan yakni analisis framing dengan menggunakan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
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Ketiga, penelitian yang berjudul “Konsruksi Citra Maskulinitas Calon 

Presiden ( Studi Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani pada 

Pemberitaan Koran Harian Kompas dan Jawa Pos” oleh Nanang Mizwar 

Hasyim, dosen Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui 

konstruksi citra maskulinitas calon presiden dan mengidentifikasi praktek 

jurnalisme yang dilakukan oleh koran Kompas dan Jawa Pos. Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah framing dengan menggunakan 

model Gamson dan Modigliani. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Koran Kompas dan Jawa Pos lebih menekankan pada karakter, kredibilitas dan 

reputasi Jokowi dibanding penulisan berita tentang prabowo. Selain itu, Jawa 

Pos dan Kompas sering menggunakan foto untuk mengkonstruksikan 

maskulinitas calon Presiden.  

 Penelitian Nanang Mizwar Hasyim yang digunakan peneliti sebagai 

tinjauan pustaka, juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang  dilakukan 

oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Objek 

penelitian Nanang Mizwar Hasyim membahas tentang konstruksi citra 

maskulinitas calon presiden dan mengidentifikasi praktek jurnalisme yang 

dilakukan oleh koran Kompas dan Jawa Pos, Sedangkan objek penelitian yang 

peneliti lakukan, membahas tentang fenomena hoax di media sosial. Selain itu, 

perbedaan penelitian juga terletak pada metode yang digunakan. Metode yang 
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digunakan penelitian sebelumnya menggunakan metode analisis framing 

model Gamson dan Modigliani, sedangkan penilitian yang dilakukan peneliti 

sekarang menggunakan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Adapun 

persamaanya terletak pada subjek penelitian yakni SKH Kompas.  

Keempat, penelitian yang berjudul “Analisis Framing Pemberitaan 

Pemilihan Gubernur Kalimantan Timur 2013 pada Masa Kampanye” oleh 

Ricky Alkat Seftiano, mahasiswa program studi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis surat kabar Kaltim dan Tribun Kaltim, Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah framing dengan menggunakan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berita yang dimuat dalam surat kabar Kaltim hampir sama dengan 

Tribun kaltim. Selain itu, surat kabar Kaltim dan Tribun Kaltim seringkali 

mengemas judul-judul berita dengan kalimat yang menarik khalayak.  

Penelitian Ricky Alkat Seftiano, juga terdapat beberapa perbedaan dan 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Perbedaannya 

terletak pada objek penelitian Ricky Alkat Seftiano yang membahas tentang 

pemberitaan Pemilihan Gubernur Kalimantan Timur 2013, sedangkan objek 

penelitian yang peneliti lakukan adalah membahas tentang hoax di media 

sosial. Selain berbeda dari segi objek penelitian, juga berbeda dari subjek 

penelitian. Jika subjek penelitian yang dipilih Ricky Alkat Seftiano adalah di 
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surat kabar Kaltim dan Tribun Kaltim, Sedangkan subjek penelitian yang 

peneliti lakukan adalah di SKH Kompas. Adapun persamaannya terletak pada 

metode yang digunakan yakni analisis framing dengan menggunakan model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

Peneliti akan memaparkan kesamaan dan perbedaan penelitian 

sekarang dengan penelitian sebelumnya secara lebih rinci pada tabel berikut:  
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Tabel.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya 

No Peneliti dan Judul 
penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan Keterangan 

1. A. Nur Fuadi 
“Renegosiasi Kontrak 
Karya PT Freeport dalam 
Bingkai Surat Kabar 
(Analisis Framing 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki Pada 
Berita Harian Kompas 
Bulan Januari 2015)” 

- SKH Kompas lebih 
banyak membingkai 
pihak pemerintah 
Indonesia. Sedangkan 
dari pihak PT Freeport 
ditampilkan secara 
singkat 

- Menampilkan sosok 
tegas pemerintah dalam 
melaksanakan 
renegosiasi. 

- Subjek penelitian SKH 
Kompas. 

- Landasan Teori: 
Framing 

- Metode Deskriptif-analitis 
dengan model framing Pan 
dan Kosicki 

- Sifat Penelitian 
- Metode pengumpulan data 

dengan dokumentasi. 

- Objek penelitian pemberitaan 
renegosiasi kontrak karya PT 
Freepot edisi Januari 2015. 

- Landasan teori: 
Renegosiasi 
Berita media cetak 

 

Perbedaan yang mendasar 
terletak pada objek penelitian. 
Jika penelitian sebelumnya 
fokus membahas tentang kasus 
renegosiasi. Sedangkan 
penelitian sekarang fokus 
membahas tentang hoax di 
media sosial. 

2. Gema Mawardi 
“Pemberitaan Media 
Online (Analisis Framing 
Berita Mundurnya Surya 
Paloh dari Partai Golkar 
di mediaindonesia.com 
dan vivanews.com 
Tanggal 7 September 
2011”. 

- Mediaindonesia.com 
berpihak pada 
kepentingan pemilik 
media terkait 
pemberitaan Surya 
Paloh, sementara 
framing yang dilakukan 
vivanews.com, masih 
menunjukkan usaha 
media untuk melakukan 
pendekatan pada 
objektivitas 
pemberitaannya.  

 

- Metode Deskriptif-analitis 
dengan model framing Pan 
dan Kosicki. 

- Sifat Penelitian. 
- Metode pengumpulan data 

dengan dokumentasi. 
- Landasan Teori : 

Framing 
 

- Subjek penelitian 
mediaIndonesia.com dan 
vivaNews.com. 

- Objek penelitian pemberitaan 
media online mundurnya 
Surya Paloh tanggal 7 
September 2011. 

- LandasanTeori: 
1. Jurnalisme online. 
2. Ideologi media. 
3. Komunikasi politik media. 
4. Priming. 
Fungsi dan peran media. 

Fokus penelitian sebelumnya 
adalah tentang pemberitaan 
Surya Paloh di media online, 
sedangkan fokus penelitian 
sekarang adalah pemberitaan 
media cetak tentang hoax di 
media sosial. Selain itu, 
penggunaan landasan teori yang 
digunakan juga memiliki 
perbedaan, dimana penelitian 
sekarang hanya menggunakan 
dua teori yakni framing dan 
informasi hoax.  
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3. Nanang Mizwar Hasyim 
“Konsruksi Citra 
Maskulinitas Calon 
Presiden ( Studi Analisis 
Framing Model Gamson 
dan Modigliani pada 
Pemberitaan Koran 
Harian Kompas dan Jawa 
Pos” 

- Koran Kompas dan Jawa 
Pos lebih menekankan 
pada karakter, 
kredibilitas dan reputasi 
Jokowi dibanding 
penulisan berita tentang 
prabowo. 

- Jawa Pos dan Kompas 
sering menggunakan 
foto untuk 
mengkonstruksikan 
maskulinitas calon 
Presiden. 

- Jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan 
kualitatif. 

- Subjek penelitian SKH 
Kompas. 
 

 

- Objek penelitian  
Pemberitaan tentang 
konstruksi citra maskulinitas 
calon Presiden. 

- Teori: 
1. Konstruksi realitas 
2. Maskulinitas dan 

gender 
- Metode analisis 

Analisis framing model 
Gamson dan Modigliani  
 

Fokus penelitian sebelumnya 
adalah pemberitaan calon 
Presiden tentang konstruksi 
citra maskulinitas, sedangkan 
fokus penelitian sekarang 
adalah pemberitaan tentang 
hoax di media sosial. Selain itu, 
landasan teori serta model 
analisis framing  yang 
digunakan juga memiliki 
perbedaan, dimana penelitian 
sekarang menggunakan teori 
framing dengan metode analisis 
Zhongdang Pan dan Girald M. 
Kosicki. 

4. Ricky Alkat Seftiano 
“Analisis Framing 
Pemberitaan Pemilihan 
Gubernur Kalimantan 
Timur 2013 pada Masa 
Kampanye” 

- Berita yang dimuat 
dalam surat kabar Kaltim 
hampir sama dengan 
Tribun Kaltim. 

- Surat kabar Kaltim dan 
Tribun Kaltim seringkali 
mengemas judul-judul 
berita dengan kalimat 
yang menarik khalayak. 

- Metode Analisis 

Analisis framing 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki. 

- Jenis Penelitian  
Deskriptif analitis dengan 
pendekatan kualitatif. 

- Teori  
Framing 
  

- Objek penelitian 

Pemberitaan Pemilihan 
Gubernur Kalimantan Timur 
2013. 

- Subjek penelitian: 
Surat Kabar Kaltim dan 
Tribun Kaltim 

- Teori: 
1. Teori agenda setting 

2. Teori konstruksi sosial 
3. Teori komunikasi massa 

4. Berita surat kabar 

5. Komunikasi politik 

6. Realitas media 

Fokus penelitian sebelumnya 
adalah  pemberitaan tentang 
Pemilihan Gubernur Kalimantan 
Timur, sedangkan fokus 
penelitian sekarang adalah 
pemberitaan tentang hoax di 
media sosial. Selain itu, subjek 
penelitian juga berbeda, dimana 
peneliti sebelumnya di surat 
kabar kaltim dan tribun Kaltim, 
sedangkan penelitian sekarang 
di SKH Kompas. 

(Sumber: Oleh Peneliti) 
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E. Landasan Teori 

1. Teori Framing 

Pada dasarnya berita surat kabar merupakan suatu cara untuk 

menciptakan dan pembentukan atas realitas yang diinginkan mengenai 

peristiwa atau (kelompok) orang yang dilaporkan, akhirnya adalah adanya 

bagian tertentu yang lebih menonjol dan mudah dikenal (Eriyanto, 

2002:79). 

Proses penonjolan dan penyeleksian pada aspek tertentu dari realitas 

oleh media tersebut dinamakan framing. Framing dapat dipandang sebagai 

penempatan informasi-informasi dalam konteks yang khas sehingga isu 

tertentu mendapatkan alokasi lebih besar dari isu yang lain (Mawardi, 2012: 

15). 

Gagasan mengenai framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson 

pada tahun 1955 (Sobur, 2005:161), yang mulanya memaknai frame sebagai 

struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir 

pandangan politik, kebijakan dan wacana serta yang menyediakan kategori 

standar untuk mengapresiasi realitas. Kemudian konsep ini dikembangkan 

lebih jauh oleh Goofman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame 

sebagai kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu 

dalam membaca realitas (Sobur, 2015:162). 

Konsep framing akhir-akhir ini juga telah digunakan secara luas 

dalam literatur ilmu komunikasi, yang digunakan untuk menggambarkan 



19 
 

proses penyeleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh 

media (Sobur, 2015:162).   

  Framing sendiri adalah sebuah strategi bagaimana realitas/dunia 

dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada 

khalayak. Lebih sederhana framing adalah prinsip dari seleksi, penekanan 

dan presentasi dari realitas  (Eriyanto, 2002:79). Selain dari definisi di atas, 

terdapat beberapa definisi lain mengenai framing. Beberapa definisi 

tersebut dalam tabel berikut: 

 

Tabel.2 

Definisi Framing 
Robert N. 

Entman 

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga 

bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 

dibandingkan aspek lain, ia juga menyertakan informasi-

informasi dalam konteks yang khas sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi yang lain. 

William A. 

Gamson 

Cara bercerita atau gagasan ide-ide yang terorganisasi 

sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi peristiwa-

peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu wacana. 

Cara bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan 

(package). Kemasan itu semacam skema atau struktur 

pemahaman yang digunakan individu untuk 

mengkonstruksi makna pesan-pesan yang ia terima. 

Zhongdang Pan 

dan Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat 

kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi. 

Menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan rutinitas 

dan konveksi pembetukan berita. 

(Sumber:Eriyanto. 2002:77-79) 

Meskipun dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas 

terdapat perbedaan dalam penekanan dan pengertian. Namun, ada titik 

singgung utama dari definisi framing tersebut, yakni framing adalah 

pendekatan untuk melihat bagaimana realitas dipandang dan dikonstruksi 

oleh media. Proses pembentukan fakta dan konstruksi realitas itu, pada 
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akhirmya akan terdapat bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol. 

Akibatnya, khalayak lebih mengingat aspek-aspek yang lebih menonjol 

tersebut. Sedangkan, aspek-aspek yang dikucilkan bahkan tidak diberitakan 

menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan khalayak. (Eriyanto.  

2002: 76-77).  

Sebagaimana pendapat Pan dan Kosicki (dalam Eriyanto, 2002: 

252-253) yang menyatakan, bahwa terdapat dua konsepsi dari framing yang 

sangat saling berkaitan. Pertama, dalam konsepsi psikologis yaitu 

bagaimana seseorang memproses infromasi dalam dirinya serta bagaimana 

seseorang mengolah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. 

Kedua, konsepsi sosiologis yaitu bagaimana individu menafsirkan suatu 

peristiwa melalui cara pandang tertentu. Bagaimana seseorang 

mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman 

sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas di luar dirinya. 

Lebih lanjut, Eriyanto (2002: 81)  juga menyebutkan bahwa terdapat 

dua aspek penting dalam framing. Yakni sebagai berikut: 

1) Memilih fakta atau realitas.  

Aspek ini mengasumsikan bahwa wartawan tidak mungkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Akan selalu ada 

kemungkinan dalam memilih fakta, yakni apa yang dipilih atau 

ditekankan dan apa yang dibuang. Artinya, fakta akan dilihat 

dari sisi tertentu dan berakibat pada pemahaman dan konstruksi 

fakta yang berbeda antara satu media dengan media yang lain.  
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2) Menuliskan fakta. 

Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta yang dipilih itu 

disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan 

kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan aksentuasi foto 

dan gambar apa, dan sebagainya. Fakta yang sudah dipilih 

ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu (penempatan 

headline, pengulangan, pemakaian label, generalisasi, 

simplifikasi dan pamakaian kata yang mencolok, gambar, dan 

sebagainya (Eriyanto,2002: 81). 

2. Informasi Hoax 

Secara singkat hoax adalah informasi bohong. Bohong dalam 

kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti sesuatu yang tidak 

sesuai dengan hal (keadaan, dsb) yang sebenarnya. Hoax menurut Chen, 

et al (2014:441) adalah informasi sesat dan berbahaya karena 

menyesatkan persepsi manusia dengan menyampaikan informasi palsu 

sebagai kebenaran. Hoax mampu mempengaruhi banyak orang dengan 

menodai citra dan kredibilitas. Selain itu, mengutip dari Thesis Anggraini 

(2016:30) yang menjelaskan, bahwa hoax sendiri berarti tipuan atau 

lelucon. Kegiatan menipu, trik penipuan, rencana penipuan disebut 

dengan hoax.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hoax adalah berisikan berita bohong, yakni dengan menampilkan sesuatu 

yang salah sebagai suatu kebenaran, dilakukan dengan sengaja (a 
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deliberate attempt), dan bertujuan untuk membohongi publik. Berita 

bohong dan menyesatkan juga tertera dalam Undang-Undang pasal 28 

ayat 1 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yakni, “setiap 

orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan 

menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi 

Elektronik” (www. Keminfo.go.id. Diunduh pada 03 Mei 2017) 

Meninjau hoax hanya dengan mengetahui definisi saja tentunya 

sangat kurang, bahkan banyak yang terjebak dengan hoax karena hanya 

mengetahui definisi hoax namun sedikit yang mengetahui ciri-ciri hoax. 

sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dalam 

thesisnya yang berjudul “Literasi Baru dan Penyebaran Informasi 

Hoax” (2016:140). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa semua 

informan mengetahui tentang definisi, akan tetapi mereka hanya 

mengetahui beberapa saja dari ciri-ciri hoax. Oleh karena itu, Suwarjono 

(dalam Pakpahan, 2017:482) menyebutkan,  bahwa ada lima ciri berita 

hoax, yakni sebagai berikut: 

1) Berita hoax cenderung mengandung judul yang provokatif, 

yang tujuannya untuk mendorong pembaca mengklik berita 

itu di media sosial. 

2) Nama situs media penyebar berita biasanya mirip dengan 

nama media besar yang sudah ada. 

3) Konten cenderung berisi opini, tidak jelas sumber beritanya 

dan minim fakta. 
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4) Berita hoax cenderung menggunakan berita menipu. 

5) Akun biasanya baru dibuat, kloningan dan abal abal.   

Selain ciri-ciri tentang hoax, Jenis-jenis materi hoax dan saluran 

hoax juga bermacam-macam. Data survey Mastel (http://mastel.id: 2017) 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa jenis konten hoax, yakni: Sosial 

dan politik, SARA, kesehatan, Teknologi dan lain sebagainya. Sementara 

untuk saluran hoax yakni; dari media sosial, situs online, televisi, media 

cetak, email, dan radio. Oleh karena banyaknya konten dan salauran 

bermuatan hoax, Harley dalam (Anggraini, 2016:31) menjelaskan 

tentang beberapa aturan praktis yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi hoax secara umum, yakni: 

1) Hoax biasanya memiliki karakteristik surat berantai dengan 

menyertakan kalimat seperti“Sebarkan kesemua orang, yang 

anda tahu, jika tidak, sesuatu yang tidak menyenangkan akan 

terjadi pada anda”.  

2) Informasi hoax biasanya tidak menyertakan tanggal kejadian 

atau tidak memiliki tanggal yang realistis atau diverifikasi, 

serta pernyataan-pernyataan yang tidak menunjukkan 

kejelasan.  

3) Informasi hoax biasanya tidak memiliki kadar kadaluarsa 

pada peringatan informasi, meskipun sebenarnya kehadiran 

tanggal tersebut juga tidak membuktikan apa-apa, tetapi 

dapat menimbulkan efek yang berkepanjangan.  

http://mastel.id/
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4) Tidak ada organisasi yang dapat diidentifikasi yang dikutip 

sebagai sumber informasi atau menyertakan organisasi, 

tetapi biasanya tidak terkait dengan organisasi manapun”.  

Lebih lanjut, alasan seseorang dalam mengkomunikasikan hoax 

juga bervariatif. Setidaknya ada tiga alasan mengapa seseorang 

mengkomunikasikan informasi salah secara luas (Kumar et al, April 

2016:591-602). Yakni  sebagai berikut : 

1)  Misinformasi is conveyed in the honest but mistakeb belief 

that the relayed incorrect fact are true. Inti dari alasan 

pertama ini adalah mengajak publik untuk mempercayai 

sesuatu yang salah sebagai sebuah kebenaran.  

2) Disinformation denotes false fact that are conceived in order 

to deliberately deceive or betray an audience. Sebagai 

kelanjutan dari alasan pertama yaitu berita bohong yang 

disebarluaskan dengan sengaja bertujuan untuk membohongi 

atau menghianati publik.  

3) Disinformation by a person is not to misslead an audience 

into believing false fact, but rather to convey a certain 

inpession of himself. Alasan ketiga ini yang biasa disebut 

dengan “bullshit”, tujuannya bersifat pribadi yang 

menciptakan kesan-kesan personal.  

Sebagai sebuah landasan teori, belum banyak literatur teoritik 

mengenai hoax yang dapat ditemui peneliti. Oleh karena itu, dalam 
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penelitian ini dipilih istilah “informasi hoax” sebagai salah satu konsep 

penelitian. Pemilihan istilah ini didasarkan pada pengertian  dasar hoax 

itu sendiri yakni tipuan, dan bentuknya sebagai sebuah informasi ketika 

disebarkan melalui media sosial. 

F. Kerangka Pemikiran 

Bagan.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Munculnya fenomena hoax sebagai 

kasus berita bohong yang marak 

diperbincangkan oleh  publik. 

 Wartawan SKH Kompas meliput, 

menyeleksi dan mendefinisikan 

fakta tentang fenomena hoax       

Analisis framing berita SKH Kompas dengan prangkat framing  

model Zhongdang Pan dan Gerald Pan Kosicki: 

1. Sintaksis 

2. Skirip  

3. Tematik 

4. Retoris 

 

Sumber: Pan dan Kosicki dalam (Eriyanto, 2002: 295) 

 

 Framing pemberitaan SKH Kompas tentang  

hoax di media sosial. 

 Pemberitaan tentang hoax di media sosial 

oleh SKH Kompas edisi 24 Desember 2016 

s/d 09 Januari 2017          
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif yang 

termasuk metode penelitian kualitatif (qualitative research). Studi deskriptif 

merupakan pemaparan suatu situasi atau peristiwa. Peneliti tidak mencari 

atau menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesis (Ruslan, 2006: 71-

72). 

Selanjutnya, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian yang menggunakan pendekatan ini 

bertujuan untuk membangun suatu proposisi atau menjelaskan makna 

dibalik realita. Peneliti berpijak pada realita atau peristiwa di lapangan. 

Penelitian seperti ini berupaya memandang apa yang sedang terjadi dalam 

dunia tersebut dan melekatkan temuan-temuan yang diperoleh di dalamnya 

(Bungin, 2007: 82). 

Bagi peneliti kualitatif, realitas tidak hanya satu. Setiap peneliti dapat 

menciptakan realitas sebagai bagian dari proses penelitian, bersifat subjektif 

dan hanya berada dalam referensi peneliti. peneliti kualitatif mengamati 

keseluruhan proses yang dipercaya bahwa realitas itu bersifat menyeluruh 

dan tidak dapat dibagi-bagi (Wimmer & Dominick, 1991: 139). Pendekatan 

kualitatif menyebabkan lingkup tidak dapat digeneralisasi secara umum, 

karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka (Newman, 2003: 16). Sehingga, tujuannya bukan untuk memahami 

realitas tunggal tetapi realitas majmuk (Creswell, 1994: 156). 
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Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana surat kabar memahami dan memaknai 

peristiwa yang akhirnya ditampailkan dalam pemberitaam (Eriyanto, 2005: 

70). Dalam hal ini mendeskipsikan frame pemberitaan SKH Kompas 

tentang fenomena hoax di media sosial berdasarkan analisis pada teks, 

simbol dan bahasa yang digunakan SKH Kompas dalam menyajikan berita 

tersebut. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011:38). 

Adapun subjek yang digunakan  adalah SKH Kompas. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah berbagai item berita yang memuat 

pemberitaan tentang hoax di media sosial yang dimuat dalah SKH 

Kompas edisi 24 Desember 2016 s/d  09 Januari 2017. Berita-berita itu 

diantaranya: 
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Tabel.3 

Item Berita 
No. Judul Berita Tanggal Terbit 

1. Warga Bergerak Redam hoax 24 Desember 2016 

2. Kenali Ciri Situs Penyebar Berita Palsu  29 Desember 2016 

3.. Tindakan Tegas: Diminta Presiden 

Gelar Rapat Soal Maraknya Berita 

Bohong   

30 Desember 2016 

4. Membantah “hoax” Menyelamatkan 

Bangsa. 

03 Januari 2017 

5. Jangan Hanya Kontra “Hoax”. 05 Janurai 2017 

6. Polri Minta Peran Aktif Publik 

Melawan “Hoax”.  

06 Januari 2017 

7. Memperkecil Ruang Petualang “hoax” 07 Januari 2017 

8. “hoax” Mengancam Persatuan Bangsa 09 Januari 2017 

(Sumber: SKH Kompas, 24 Desember 2016 s/d 09 Januari 2017) 

 

3. Jenis Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua, yakni data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer sumber data penelitian ini yaitu teks berita yang 

berhubungan dengan pemberitaan hoax di media sosial yang dimuat 

dalam SKH Kompas edisi 24 Desember 2016 s/d 09 Januari 2017. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

mendukung atau menunjang data primer sebagai literatur guna 

melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian ini. Yakni 

dengan berbagai literatur misalnya buku, laporan atau jurnal. Koran 

dan sumber berita lainya. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan kumpulan data dalam bentuk 

tulisan dari suatu peristiwa, penjelasan, maupun pemikiran terhadap 

peristiwa itu. Jenis data yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut 

meliputi dokumen publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan tema 

penelitian (Krisyantono, 2006:118). Dokumentasi disini dapat berupa item-

item berita, foto-foto yang terkait dengan penelitian tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model 

Zhangdong Pan dan Gerald M. Kosicki dengan paradigma konstruksionis. 

Analisis framing sendiri secara sederhana dapat digambarkan sebagai 

metode analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, 

kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. (Eriyanto, 2002: 289).   

Metode Analisis framing dengan Model framing Zhangdong Pan 

dan Gerald M. Kosicki tersebut, merupakan model analsis framing yang 

paling populer dan banyak dipakai, selain itu juga dapat menjadi alternatif 

dalam menganalisis teks media (Eriyanto, 2002: 289). Model itu sendiri 

merupakan modifikasi dari dimensi oprasional analisis wacana Van Dick, 

yang memiliki struktur dan unit analisis yang relatif lengkap, sehingga 

memberi kemungkinan peneliti melakukan analisis secara lebih detail. 

(Sobur, 2015: 175). 
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Adapun dalam menganalisis data, peneliti melakukan beberapa 

tahap, yaitu peneliti mengumpulkan semua data yang akan diteliti sebagai 

bahan analisa, kemudian menentukan kategorisasi berdasarkan tanggal, 

setelah itu melakukan analisis berdasarkan perangkat framing yang dipakai 

oleh Zhangdong Pan dan Gerald M. Kosicki.  Adapun dimensi framing yang 

digunakan dalam model Zhangdong Pan dan Gerald M. Kosicki dibagi 

dalam empat struktur besar (Eriyanto, 2002: 294) yakni sebagai berikut:   

1. Struktur Sintaksis.  

Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menyusun peristiwa-peristiwa, opini, kutipan, pengalaman 

atas peristiwa ke ide dalam bentuk susunan umum berita (lead 

yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, 

pernyataan penutup dan kesimpulan). 

2. Struktur Skrip.  

Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan 

atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Struktur 

ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur yang 

dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam 

bentuk berita. Dari struktur ini dapat diketahui penonjolan 

maupun penghilangan fakta melalui kelengkapan berita yang 

terdiri dari 5W+1H (who, what, when, where, whay, dan how). 
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3. Struktur Tematik.  

Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan 

mengungkapkan pandangan atas peritiwa ke dalam proposisi, 

kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks 

secara keseluruhan. Perangkat framing  yang digunakan dalam 

struktur ini adalah detail, maksud, nominalisasi, koherensi, 

bentuk kalimat dan kata ganti. 

4. Struktur Retoris.  

Retoris berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menekankan arti tertentu kedalam berita. Struktur ini akan 

melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata (leksikon), 

kiasan (metafora), pengandaian, idiom, grafik, dan gambar 

yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu kepada pembaca. 

Tabel.4 

Unit Analisis Penelitian 
No Struktur Perangkat Framing Unit Yang Diamati 

 

1. 

SINTAKSIS 

Cara Wartawan 

menyusun Fakta 

 

1. Skema Berita 

Headline, lead, latar 

Informasi, Kutipan, 

Sumber, Pernyataan, 

Penutup. 

 

2. 

SKRIP 

Cara Wartawan 

Mengisahkan 

Fakta  

 

2. Kelengkapan Berita 

 

5W+1H 

 

3. 

TEMATIK 

Cara Wartawan 

Menulis Fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, Proposisi. 

Kalimat, Hubungan 

Antar Kalimat. 

 

4. 

RETORIS 

Cara Wartawan 

Menekan Fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, 

Gambar/foto, Grafik 

Sumber: Pan dan Kosicki dalam (Eriyanto, 2002: 295). 
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6. Metode Keabsahan Data 

Uji keabsahan data penting dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan tidak diragukan kebenaranya. Uji keabsahan data ini 

diperoleh melalui triangulasi. Moleong menjelaskan, triangulasi 

merupakan salah satu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesutau yang lain di luar data untuk dijadikan pembanding terhadap data 

itu (Moleong, 2002: 330). 

Peneliti akan menggunakan triangulasi teori, yaitu dengan 

menguraikan pola hubungan, dan juga menyertakan penjelasan yang 

muncul dari analisis untuk mencari tema atau pun penjelasan 

pembanding. Bardiansyah (dalam Bugin, 2007: 257) menandaskan, 

secara induktif, triangulasi teori dilakukan dengan menyertakan usaha 

pencarian lain untuk mengorganisasikan data yang diperoleh dengan 

memikirkan kemungkinan logis dengan melihat apakah kemungkinan-

kemungkinan tersebut dapat ditunjang dengan data. Dalam penelitian 

ini, triangulasi teori yang digunakan adalah teori dekonstruksi Jacques 

Derrida. 

Dekonstruksi dalam tampilan keseharian adalah menolak otoritas 

sentral dalam pemaknaan segala sesuatu. Makna bagi Derrida bukan 

sekedar arti kata, bukan sekedar signs yang disepakatkan banyak orang, 

melainkan bagaimana seseorang mengartikannya. Dalam bahasa 

(tertulis) atau karya sastra, makna dari sesuatu kata atau kalimat tidak 

dimaknai secara tunggal (misal sesuai dengan tradisi, atau lainnya) 
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melainkan dibuka peluang makna yang lainnya, yang disebut dengan 

konsep diffarance (Sobur: 106).   

Adapun tujuan yang diinginkan dekonstruksi adalah 

menunjukkan ketidakberhasilan upaya penghadiran kebenaran absolut, 

dan ingin menelanjangi agenda tersembunyi yang mengandung banyak 

kelemahan dan kepincangan dibalik teks-teks. Sementara bagaimana 

dekonstruksi bisa diterapkan bila berhadapan dengan teks, setidaknya 

dapat dilihat dari Rodolphe Gasche, The Tain of Miror: Derrida and the 

Phylosophy of Reflection (dalam Norris, 2009: 13)  yang telah berusaha 

mensistematiskan langkah-langkah dekonstruksi. Yakni: 

1. Mengidentifikasi hirarki oposisi dalam teks, dimana biasanya 

terlihat peristilahan mana yang diistimewakan secara sistematis 

dan mana yang tidak. 

2. Oposisi-oposisi itu dibalik dengan menunjukkan adanya saling 

ketergatungan atau privilisenya dibalik. 

3. Memperkenalkan sebuah istilah atau gagasan baru yang ternyata 

tidak bisa dimasukkan ke dalam ketegori oposisi lama. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis pembingkaian berita yang dilakukan SKH 

Kompas tentang fenomena hoax di media sosial, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pembingkaian berita yang dilakukan oleh SKH Kompas tentang 

hoax di media sosial, mengetengahkan isu-isu masalah sosial 

kebangsaan, seperti; radikalisme, terorisme, kriminalisme, 

intoleran, provokatif, pemecah kesatuan dan idiologi bangsa. 

Sementara isu-isu lain, seperti; Kesehatan, makanan, teknologi 

tidak pernah disinggung. Sementara itu, isu-isu kebangsaan 

tersebut juga dijadikan landasan argumentatif pemerintah untuk 

mengelola aktivitas media sosial dan situs-situs online. Itu artinya 

SKH Kompas ingin membantu meningkatkan dukungan dan 

mengajak khalayak untuk berpihak pada kebijakan pemerintah 

untuk mengelola aktivitas di media sosial dan situs-situs online. 

2. Dari hasil analisis pembingkaian juga telihat bahwa SKH 

Kompas lebih menonjolkan media sosial dan situs-situs online 

sebagai satu satunya saluran hoax, padahal terdapat saluran hoax 

yang lain. Demikian itu terkesan mendekte khalayak, bahwa 

sumber informasi yang bukan dari produk media arus utama harus 
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dicurigai sebagai sumber hoax, atau masyarakat sedang diarahkan 

untuk percaya hanya pada satu media.   

3. SKH Kompas dalam memilih sumber, juga lebih memilih 

sumber-sumber yang kontra terhadap hoax. Sementara sumber 

yang memiliki perspektif berbeda tidak pernah dijadikan sumber 

oleh SKH Kompas. Artinya keberpihakan SKH Kompas lebih 

tertuju kepada pihak yang kontra terhadap fenomena hoax.  

B. Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, terutama bagi para 

akademisi yang akan melaksanakan penelitian dikemudian hari, baik terkait 

hoax, SKH Kompas, ataupun penelitian yang menggunakan metode analisis 

framing. Masukan yang bersifat membangun sangat diperlukan, khususnya 

bagi akademisi yang akan melaksanakan penelitian pada masa yang akan 

datang. Berikut saran yang dapat peneliti sampaikan dan berikan pada 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian tentang framing media surat kabar ini menggunakan 

teori framing dengan metode analisis model Zhongdan Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Analisis model ini cocok untuk penelitian 

analisis berita dengan menggunakan dua atau lebih pisau analisis. 

Dengan berbagai elemen dalam struktur framing-nya. Sehingga 

lebih memungkinkan untuk menemukan jawaban atas 

permasalahan penelitiannya. Adapun untuk selanjutnya, agar 

mempermudah analisis penelitian, hal yang perlu dan harus 
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peneliti selanjutnya lakukan adalah memahami betul perbedaan 

antara teori dan metode analisis framing. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema atau 

peristiwa yang sama, yakni tentang hoax di media sosial. Akan 

lebih mudah jika peneliti selanjutnya mengetahui secara spesifik 

apa yang menjadi poin penting tentang hoax. Apalagi tema 

fenomena Hoax di media sosial merupakan fenomena sedang 

hangat diperbincangkan publik, dan masih belum banyak yang 

mengkaji tentang fenomena hoax di media sosial.   

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu media surat kabar, yaitu 

SKH Kompas. Oleh karena itu, untuk mengembangkan penelitian  

pembingkain surat kabar oleh peneliti selanjutnya, akan lebih 

baik jika menggunakan lebih banyak media. 

4. Dalam konteks pembingkaian berita, SKH Kompas bisa dinilai 

telah menyajikan pembingkaian yang baik tentang hoax di media 

sosial. Hal yang perlu diwaspadai dari strategi pembingkaian 

sebuah berita oleh media surat kabar besar seperti SKH Kompas 

adalah, ketika melakukan pembingkaian berita jangan sampai 

merugikan khalayak dan menciderai tujuan baik media. Hal ini 

mengingat informasi di rezim ini mengalami pergeseran yang 

besar.   

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan konstribusi 

pengetahuan bagi pembaca bagaimana media memberitakan suatu 
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peristiwa. Oleh karena itu apabila kita membaca suatu berita, sebaiknya kita 

tidak menelan mentah-mentah apa yang disajikan oleh media. Sebaiknya, 

kita lebih jeli memahami pesan berita bahkan dapat mengkritisnya.  
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